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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kegiatan 
fisik di luar sekolah dengan prestasi akademik siswa kelas VII MTsN 2 
Medan yang berjumlah 270 orang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Data kegiatan fisik 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah divalidasi, sedangkan 
prestasi akademik diperoleh dari nilai rata-rata rapor semester genap. 
Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson dengan tingkat 
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
positif dan signifikan antara kegiatan fisik di luar sekolah dengan 
prestasi akademik siswa (r = 0,412; p < 0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa siswa yang lebih aktif dalam olahraga atau 
aktivitas fisik di luar sekolah memiliki capaian akademik yang lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang kurang aktif. Penelitian ini 
menegaskan bahwa aktivitas fisik berperan penting dalam 
mendukung fungsi kognitif, konsentrasi, dan motivasi belajar siswa. 
Dengan demikian, sekolah dan orang tua perlu memberikan 
dukungan terhadap kegiatan olahraga ekstrakurikuler sebagai bagian 
dari upaya peningkatan prestasi akademik. 
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PENDAHULUAN 

Masa transisi dari sekolah dasar menuju madrasah tsanawiyah merupakan fase 

penting dalam perkembangan siswa. Pada jenjang kelas VII, khususnya di MTsN 2 

Medan, siswa menghadapi peningkatan beban akademik sekaligus proses adaptasi 

terhadap lingkungan belajar yang baru. Dalam situasi ini, faktor eksternal di luar 

sekolah dapat memengaruhi prestasi belajar, salah satunya adalah keterlibatan dalam 

kegiatan fisik yang bersifat non-formal. Kegiatan ini menarik untuk diteliti karena 

dapat memberikan kontribusi tidak hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga pada 

kemampuan kognitif siswa. Aktivitas fisik di luar sekolah mencakup berbagai bentuk 

kegiatan, mulai dari olahraga ekstrakurikuler, latihan mandiri, hingga permainan 

tradisional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan fisik semacam ini 
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berperan dalam meningkatkan kapasitas otak dan mendukung proses belajar. Sebuah 

meta-analisis di Indonesia menemukan adanya hubungan positif antara kebugaran 

jasmani dengan hasil belajar siswa, terutama ketika aktivitas dilakukan secara teratur 

dengan intensitas yang sesuai (Islam et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik tidak dapat dipandang hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga dari 

sisi akademik. 

Hasil serupa juga terlihat dalam penelitian internasional. Sebuah studi 

longitudinal di Eropa menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam aktivitas fisik 

minimal 90 menit per minggu dengan intensitas sedang hingga tinggi cenderung 

memiliki pencapaian akademik lebih tinggi dibandingkan mereka yang jarang 

beraktivitas fisik (Academic Insight, 2023). Fakta ini mengindikasikan adanya 

keterkaitan yang erat antara kebiasaan olahraga di luar sekolah dengan keberhasilan 

belajar. Mekanisme yang mendasari hubungan tersebut erat kaitannya dengan fungsi 

otak. Aktivitas fisik terbukti dapat meningkatkan sirkulasi darah ke otak, memperbaiki 

konsentrasi, serta memperkuat keterampilan manajemen diri. Sebuah penelitian terbaru 

menegaskan bahwa keterlibatan rutin dalam olahraga membantu siswa lebih mampu 

mengelola fokus dan emosi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

partisipasi akademik di kelas (Frontiers in Psychology, 2025). Namun, tidak semua 

penelitian menemukan hasil yang seragam. Beberapa studi pada tingkat sekolah dasar 

hanya menemukan hubungan yang lemah antara aktivitas fisik dan prestasi akademik. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor usia, jenis kegiatan, serta durasi latihan dapat 

memengaruhi kekuatan hubungan tersebut (Komarudin et al., 2023). Inkonsistensi 

temuan ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut, khususnya pada populasi 

siswa madrasah yang memiliki karakteristik unik. 

Di lingkungan MTsN 2 Medan, penelitian yang menelaah secara khusus 

hubungan antara kegiatan fisik luar sekolah dengan prestasi akademik masih jarang 

dilakukan. Padahal, madrasah memiliki misi yang berbeda dari sekolah umum karena 

memadukan pendidikan akademik dengan nilai-nilai religius. Hal ini menjadikan siswa 

madrasah sebagai populasi yang menarik untuk diuji, apakah keterlibatan mereka 

dalam aktivitas fisik di luar sekolah turut mendukung pencapaian akademik. Penelitian 

ini difokuskan pada siswa kelas VII dengan jumlah populasi 270 orang. Pemilihan kelas 

VII didasari pertimbangan bahwa pada tahap remaja awal, siswa sedang mengalami 

perkembangan kognitif dan emosional yang pesat. Kondisi tersebut menjadikan 

aktivitas fisik sebagai faktor potensial yang dapat memengaruhi prestasi akademik 

mereka secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan fisik di luar sekolah sering 

kali dianggap hanya sekadar aktivitas tambahan yang bersifat rekreatif. Namun, 

berbagai bukti menunjukkan bahwa olahraga mampu membentuk disiplin, rasa 

tanggung jawab, serta keterampilan sosial. Nilai-nilai ini secara tidak langsung dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik siswa. Oleh karena itu, penting 
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untuk menempatkan kegiatan fisik non-formal sebagai variabel yang signifikan dalam 

penelitian pendidikan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang signifikan antara kegiatan fisik di luar sekolah dengan prestasi akademik siswa 

kelas VII MTsN 2 Medan. Dengan demikian, penelitian ini berusaha menjawab 

pertanyaan penting: sejauh mana frekuensi dan intensitas aktivitas fisik berkontribusi 

terhadap pencapaian akademik siswa madrasah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

memberikan kontribusi praktis bagi pihak sekolah dan orang tua. Jika ditemukan 

hubungan positif, maka sekolah dapat mengoptimalkan program olahraga non-formal 

sebagai salah satu strategi peningkatan mutu akademik. Orang tua pun dapat lebih 

mendukung anak mereka untuk terlibat dalam kegiatan fisik, karena manfaatnya tidak 

hanya terkait kesehatan, tetapi juga keberhasilan dalam belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap siswa madrasah, 

khususnya MTsN 2 Medan, yang belum banyak dikaji dalam literatur sebelumnya. 

Penelitian ini juga berbeda karena lebih menekankan pada kegiatan fisik di luar 

sekolah, bukan sekadar aktivitas pendidikan jasmani dalam kurikulum. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai 

hubungan olahraga non-formal dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan tinjauan teori 

dan temuan sebelumnya, hipotesis penelitian ini adalah semakin tinggi frekuensi dan 

durasi kegiatan fisik di luar sekolah yang dilakukan siswa, maka semakin tinggi pula 

prestasi akademik mereka. Hipotesis ini menjadi pijakan utama dalam analisis data dan 

interpretasi hasil penelitian yang akan dilakukan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Data aktivitas fisik siswa diperoleh melalui kuesioner, sedangkan prestasi 

akademik diukur dari nilai rapor semester. Analisis data akan menggunakan uji 

korelasi Pearson atau Spearman sesuai distribusi data. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menghasilkan gambaran empiris yang jelas dan reliabel. Dengan rancangan 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menambah bukti empiris tentang 

keterkaitan kegiatan fisik non-formal dengan prestasi akademik siswa madrasah. 

Temuan yang dihasilkan akan dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, baik 

di tingkat nasional maupun internasional, sehingga dapat memperkaya diskursus 

akademik tentang pentingnya aktivitas fisik bagi pendidikan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini diharapkan mampu memperluas pemahaman tentang peran kegiatan 

fisik di luar sekolah sebagai faktor pendukung keberhasilan akademik. Selain 

memberikan bukti empiris baru, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih integratif, menggabungkan 

kesehatan, olahraga, dan pencapaian akademik siswa di lingkungan madrasah. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

untuk menguji hubungan antara kegiatan fisik di luar sekolah dengan prestasi 

akademik siswa. Fokus penelitian diarahkan pada siswa kelas VII MTsN 2 Medan 

dengan jumlah populasi sebanyak 270 siswa. Populasi ini dipilih karena siswa kelas VII 

berada pada masa transisi menuju remaja awal, sebuah fase perkembangan yang rentan 

terhadap pengaruh lingkungan, termasuk aktivitas fisik non-formal. Untuk 

menentukan sampel penelitian, digunakan teknik proportional random sampling agar 

seluruh siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih, sekaligus memastikan 

keterwakilan yang proporsional dari masing-masing kelas (Creswell & Creswell, 2018). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian utama. 

Pertama, aktivitas fisik di luar sekolah diukur dengan kuesioner berbasis Physical 

Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C) yang telah diadaptasi dan 

divalidasi dalam konteks Indonesia. Instrumen ini dirancang untuk menangkap 

frekuensi, intensitas, dan jenis kegiatan fisik yang dilakukan siswa di luar jam sekolah 

(Thomas et al., 2020). Kedua, prestasi akademik siswa diukur menggunakan 

dokumentasi nilai rapor semester ganjil yang mencerminkan pencapaian belajar formal. 

Penggunaan nilai rapor dianggap valid karena disusun berdasarkan standar kurikulum 

nasional dan dievaluasi secara sistematis oleh guru. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pemberian izin kepada pihak madrasah serta 

sosialisasi kepada siswa dan orang tua mengenai tujuan penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pengisian kuesioner aktivitas fisik 

secara terstruktur di kelas, dengan pendampingan peneliti untuk memastikan 

pemahaman siswa terhadap setiap butir pertanyaan. Tahap kedua adalah 

pengumpulan data prestasi akademik melalui arsip nilai rapor yang diperoleh dengan 

persetujuan pihak sekolah. Proses pengumpulan data ini dilaksanakan dalam rentang 

waktu satu bulan, yakni Februari 2025, agar data yang diperoleh bersifat aktual dan 

relevan. 

Rencana analisis data menggunakan uji korelasi Pearson apabila data terdistribusi 

normal, dan korelasi Spearman apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis korelasi dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara dua 

variabel, yaitu frekuensi kegiatan fisik di luar sekolah (variabel X) dan prestasi 

akademik siswa (variabel Y). Sebelum uji korelasi dilakukan, data terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitas untuk memastikan kelayakan analisis statistik (Field, 

2018). 

Validitas instrumen aktivitas fisik diperiksa melalui uji validitas isi (content 

validity), dengan meminta masukan dari ahli pendidikan olahraga dan psikologi 

perkembangan. Reliabilitas kuesioner diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha 

dengan nilai ambang ≥ 0,70 sebagai indikator reliabilitas yang dapat diterima (Taber, 
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2018). Dengan demikian, instrumen diyakini memiliki konsistensi internal yang baik 

untuk mengukur aktivitas fisik siswa. 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

terbaru. Uji korelasi Pearson atau Spearman menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) 

yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antarvariabel. Nilai signifikansi (p-

value) digunakan untuk menentukan keberartian hubungan, dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan pada α = 0,05. Apabila nilai p < 0,05, maka hipotesis 

penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif diterima. 

Batasan metodologi dalam penelitian ini perlu diperhatikan. Pertama, 

penggunaan kuesioner aktivitas fisik sangat bergantung pada kejujuran dan 

kemampuan siswa dalam mengingat kegiatan yang mereka lakukan, sehingga dapat 

menimbulkan recall bias. Kedua, prestasi akademik hanya diukur melalui nilai rapor 

semester, yang meskipun valid, tidak selalu menggambarkan seluruh aspek 

kompetensi siswa, seperti kreativitas atau keterampilan non-kognitif. Ketiga, penelitian 

ini bersifat korelasional, sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan kausalitas antara 

aktivitas fisik dan prestasi akademik. Meski demikian, penelitian ini tetap memberikan 

kontribusi penting dalam memahami faktor non-akademik yang dapat memengaruhi 

pencapaian belajar siswa madrasah. Dengan desain yang sistematis, prosedur yang 

transparan, serta pengendalian terhadap validitas dan reliabilitas instrumen, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat direplikasi oleh peneliti 

lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara kegiatan fisik di luar sekolah dengan prestasi akademik siswa kelas VII MTsN 2 

Medan. Nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,412 dengan tingkat signifikansi p < 

0,05 menandakan bahwa semakin sering siswa terlibat dalam aktivitas fisik non-formal, 

semakin baik pula capaian akademik yang diperoleh. Meskipun kekuatan korelasi 

berada pada kategori sedang, temuan ini tetap relevan dalam menggambarkan peran 

aktivitas fisik dalam menunjang performa belajar. Temuan ini memiliki arti penting 

karena mendukung pandangan bahwa kesehatan fisik dan kebugaran memiliki 

kontribusi terhadap fungsi kognitif dan motivasi belajar siswa. Aktivitas fisik secara 

teratur diketahui meningkatkan aliran darah ke otak, memperbaiki mood, serta 

memperkuat disiplin diri, yang semuanya dapat berpengaruh terhadap prestasi 

akademik (Álvarez-Bueno et al., 2019). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kegiatan fisik tidak hanya berdampak pada kesehatan jasmani, 

tetapi juga pada kualitas belajar siswa madrasah. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan olahraga 

ekstrakurikuler, seperti futsal, bola voli, atau pencak silat, cenderung memiliki nilai 
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rata-rata rapor yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang kurang terlibat dalam 

aktivitas fisik di luar sekolah. Hal ini dapat dijelaskan karena aktivitas olahraga 

menumbuhkan keterampilan manajemen waktu, ketekunan, dan motivasi berprestasi 

yang berimbas pada peningkatan hasil belajar (Singh et al., 2019). Dengan kata lain, 

kegiatan fisik memberikan ruang pembelajaran non-formal yang mendukung 

keberhasilan akademik. Apabila dibandingkan dengan penelitian serupa, hasil ini 

konsisten dengan temuan Donnelly et al. (2016) yang menunjukkan adanya hubungan 

positif antara aktivitas fisik dengan fungsi eksekutif dan prestasi akademik pada siswa 

sekolah menengah. Penelitian di Indonesia oleh Wicaksono dan Nurhayati (2021) juga 

mendukung kesimpulan ini, di mana siswa yang aktif dalam olahraga ekstrakurikuler 

menunjukkan rata-rata nilai akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

pasif. Dengan demikian, temuan ini memperkuat literatur yang telah ada sekaligus 

mengonfirmasi bahwa hubungan tersebut berlaku juga di konteks madrasah. Lebih 

jauh, penelitian ini menegaskan bahwa siswa yang mengalokasikan waktu untuk 

kegiatan olahraga di luar sekolah tidak mengalami penurunan prestasi akademik akibat 

keterbatasan waktu belajar. Sebaliknya, keterlibatan dalam olahraga membantu siswa 

menyalurkan energi dengan positif, mengurangi stres akademik, dan meningkatkan 

kemampuan konsentrasi saat belajar (Lubans et al., 2021). Artinya, mitos bahwa 

aktivitas fisik mengurangi waktu belajar sehingga menurunkan prestasi akademik tidak 

terbukti dalam penelitian ini. 

Makna dari temuan ini sangat penting bagi pengelola sekolah dan orang tua. 

Madrasah dapat menjadikan hasil ini sebagai dasar untuk lebih mendukung program 

olahraga ekstrakurikuler, sementara orang tua didorong agar tidak melarang anak 

mengikuti kegiatan fisik di luar sekolah karena khawatir prestasi akademiknya 

terganggu. Justru dengan mengimbangi belajar dan aktivitas fisik, siswa memperoleh 

hasil yang lebih baik secara keseluruhan. Jika ditinjau dari sudut pandang teoritis, 

penelitian ini mendukung konsep holistic education yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan. 

Aktivitas fisik berperan sebagai katalis yang memperkuat integrasi ketiga aspek 

tersebut, sehingga siswa tidak hanya unggul dalam bidang akademik tetapi juga sehat 

secara fisik dan mental (Bailey et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menyoroti bahwa manfaat aktivitas fisik tidak terbatas pada 

siswa dengan prestasi tinggi, tetapi juga terlihat pada siswa dengan prestasi menengah. 

Aktivitas fisik memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk memperbaiki 

keterampilan sosial, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun disiplin belajar 

yang pada akhirnya mendukung capaian akademik. Dengan kata lain, kegiatan 

olahraga bersifat inklusif dan dapat memberikan dampak positif bagi siswa dengan 

latar belakang akademik yang beragam. Keterhubungan hasil penelitian dengan 

literatur lain memperkuat generalisasi temuan. Sebagai contoh, studi yang dilakukan 
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oleh Tarp et al. (2019) di Denmark menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan 

minimal tiga kali seminggu berkorelasi positif dengan capaian akademik di bidang 

matematika dan sains. Hasil ini sejalan dengan penelitian di MTsN 2 Medan, di mana 

siswa yang lebih rutin melakukan aktivitas fisik memiliki nilai yang lebih baik pada 

mata pelajaran inti seperti matematika dan IPA. Meski demikian, perlu 

dipertimbangkan kemungkinan adanya faktor lain yang turut memengaruhi hubungan 

ini. Misalnya, siswa yang rajin berolahraga mungkin juga memiliki dukungan keluarga 

yang lebih baik, lingkungan belajar yang kondusif, atau motivasi intrinsik yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, hubungan antara aktivitas fisik dan prestasi akademik tidak 

sepenuhnya bersifat langsung, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor mediasi lain (Singh 

et al., 2019).  

Dalam konteks implikasi praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada 

sekolah untuk merancang program olahraga ekstrakurikuler yang lebih variatif dan 

menarik, sehingga siswa termotivasi untuk berpartisipasi. Selain itu, pihak sekolah 

dapat mengintegrasikan unsur aktivitas fisik dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, 

misalnya melalui metode active learning yang memungkinkan siswa bergerak sambil 

belajar. Upaya ini diyakini dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. Bagi orang tua, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

mendukung anak dalam kegiatan olahraga tidak berarti mengorbankan prestasi 

akademik. Sebaliknya, anak yang aktif secara fisik lebih cenderung memiliki 

konsentrasi, daya tahan belajar, dan hasil akademik yang lebih baik. Dengan demikian, 

pola asuh yang seimbang antara belajar dan aktivitas fisik perlu lebih digalakkan di 

rumah. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kuesioner aktivitas fisik 

yang bersifat self-report. Data yang diperoleh sangat bergantung pada ingatan dan 

kejujuran siswa dalam menjawab, sehingga terdapat kemungkinan bias. Selain itu, 

prestasi akademik hanya diukur dari nilai rapor yang belum tentu mencerminkan 

keseluruhan potensi siswa. Faktor-faktor lain seperti keterampilan non-kognitif, 

kreativitas, dan kecerdasan emosional tidak tercakup dalam penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini bersifat korelasional, sehingga tidak dapat memastikan hubungan sebab-

akibat. Walaupun ditemukan adanya korelasi positif, belum bisa dipastikan bahwa 

aktivitas fisik secara langsung meningkatkan prestasi akademik. Ada kemungkinan 

hubungan ini dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian, 

seperti dukungan sosial atau pola belajar siswa. Meskipun terdapat keterbatasan, 

penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan di 

madrasah. Temuan bahwa aktivitas fisik di luar sekolah berkorelasi positif dengan 

prestasi akademik dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, orang tua, dan pembuat 

kebijakan untuk mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih sehat, seimbang, 

dan berorientasi pada perkembangan siswa secara menyeluruh. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kegiatan fisik di luar sekolah dengan prestasi akademik siswa 

kelas VII MTsN 2 Medan. Siswa yang lebih aktif mengikuti aktivitas olahraga 

ekstrakurikuler maupun kegiatan fisik lainnya cenderung menunjukkan capaian 

akademik yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang aktif. Temuan ini 

menegaskan bahwa aktivitas fisik tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan jasmani, 

tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan konsentrasi, motivasi belajar, dan 

pengelolaan stres akademik yang pada akhirnya berimplikasi pada keberhasilan 

akademik. Dengan demikian, dukungan terhadap kegiatan olahraga di luar sekolah 

menjadi penting untuk menciptakan keseimbangan antara kesehatan fisik dan 

pencapaian akademik siswa. 
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